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Abstrak. Kawasan permukiman transmigrasi Kota Palu terletak di Bulupountu Jaya Kabupaten Sigi,
Sulawesi Tengah, dihuni transmigran dari berbagai daerah di Indonesia termasuk Pulau Jawa, NTT, NTB dan
Sulawesi yang difasilitasi dengan tempat tinggal dan lahan untuk usaha pertanian. Dengan pemberian lahan
pertanian tersebut, setiap warga transmigran melakukan budidaya tanaman sayuran sehingga kawasan
tersebut menjadi salah satu sentra pertanaman sayuran yang mensuplai kebutuhan sayuran Masyarakat di
kota Palu. Namun terdapat beberapa hambatan agronomis dalam mengusahakan tanaman sayur-sayuran yaitu
kondisi keterbatasan kesuburan tanah, serta adanya serangan hama dan penyakit. Solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan penerapan beberapa tindakan agronomi yang tepat. Program
pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk melatih petani membuat dan mengaplikasikan pestisida
biorasional untuk pengendalian hama dan penyakit tanaman sayuran dalam mendukung green economy.
Metode yang diterapkan adalah pelatihan dan penerapan teknologi yang dilakukan secara partisipatif. Hasil
yang dicapai adalah masyarakat mengetahui teknik pembuatan dan pengaplikasian pestisida biorasional
berbahan baku tumbuhan kirinyuh Choromolaena odorata L., sehingga produk sayuran yang dihasilkan tidak
mengandung residu bahan kimia sintetis sehingga menjadi sehat bila dikonsumsi, serta dalam jangka waktu
yang panjang lingkungan pertanian tetap dapat terjaga dalam mendukung green economy.

Kata kunci: pengendalian hama dan penyakit, pestisida botani, tanaman sayuran

Citation Format: Nasir, B.H., Serdiati, N., Tangkesalu, D., Lasmini, S.A., Taiyeb, A., & Yudana, I.K.
(2024). Pelatihan Pembuatan dan Aplikasi Pestisida Biorasional untuk Pengendalian Hama Ramah
Lingkungan: Mendukung Green Economy di Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. Prosiding SENAM
2024: Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat Universitas Ma Chung. 5, 37-47. Malang: Ma Chung
Press.

PENDAHULUAN

Tuntutan penyediaan pangan yang cukup dan berkesinambungan menjadi harapan

bagi semua elemen masyarakat, termasuk pemerintah dan sektor swasta, untuk memastikan
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ketersediaan sumber daya yang memadai serta mendukung ketahanan dan keamanan
pangan nasional. Keamanan pangan merupakan kondisi dan upaya yang diperlukan untuk
mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat
mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia. Pangan yang aman serta
bermutu dan bergizi tinggi sangat penting peranannya bagi pertumbuhan, pemeliharaan,
dan peningkatan derajat kesehatan serta peningkatan kecerdasan Masyarakat (Odoms-
Young et al., 2024; Shepherd, 2012).

Ketahanan pangan dapat ditempuh dengan cara: (i). mendorong petani untuk
menanam berbagai jenis tanaman, termasuk tanaman pangan lokal untuk mengurangi
ketergantungan pada satu jenis tanaman dan meningkatkan keanekaragaman pangan, (ii).
menggunakan teknologi modern seperti irigasi cerdas, pupuk organik, dan teknik budidaya
yang efisien untuk meningkatkan produktivitas pertanian, (iii). memberikan edukasi dan
pelatihan kepada petani tentang teknik pertanian yang baik, manajemen usaha tani, dan
pemanfaatan teknologi, serta (iv). menggalakkan partisipasi aktif dari masyarakat dan
sektor swasta dalam upaya menjaga ketahanan pangan melalui program-program
kolaboratif dan inisiatif lokal. Ketahanan pangan juga dapat ditempuh dengan menerapkan
ekonomi hijau (green economy) karena tidak menghasilkan emisi karbondioksida terhadap
lingkungan dan hemat sumber daya alam. Penerapan green economy dalam pertanian saat
ini menjadi penting untuk dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani,
menjaga sumber daya alam yang kritis seperti tanah dan air (Panjawa et al., 2023;
Ramadhaniah, 2020).

Kawasan Transmigrasi Bulupountu Jaya di Kabupaten Sigi termasuk salah satu
wilayah yang dicanangkan oleh pemerintah daerah sebagai sentra pertanian hortikultura di
Sulawesi Tengah. Kawasan tersebut dihuni transmigran dari berbagai daerah di Indonesia
seperti Pulau Jawa, NTT dan NTB serta Sulawesi yang diberi fasilitas berupa tempat
tinggal dan lahan usaha untuk pertanian. Jumlah penduduk di Kawasan Transmigrasi
Bulupountu sebanyak 1650 jiwa, sebagian besar melakukan aktivitas usaha tani sayuran
yang tergabung dalam 20 kelompok tani. Salah satu kelompok tani yang menjadi mitra
dalam pelaksanaan PKM ini adalah kelompok tani ternak “Tani Mandiri” yang memiliki
anggota sebanyak 23 orang.

Pengembangan usaha tani hortikultura khususnya komoditi sayuran di Kawasan
Transmigrasi Bulupountu, masih mengalami beberapa hambatan agronomis berupa kondisi

kesuburan tanah, serangan hama dan penyakit tanaman, serta kompetisi gulma dengan
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tanaman pokok. Solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan aplikasi beberapa
tindakan agronomi yang tepat (Young et al., 2021; Zhao et al., 2024). Tindakan agronomi
yang dimaksud adalah perbaikan teknologi budidaya dengan melakukan good agriculture
practice (Lasmini et al., 2023), pengendalian hama dan penyakit tanaman dengan
penggunaan pestisida biorasional yaitu suatu bahan pengendali hama dan penyakit
tanaman yang relatif tidak beracun bagi pengguna dan pemakai dengan sedikit efek
samping ekologis (Nasir et al., 2023).

Di kawasan transmigrasi Bulupountu Transmigrasi Bulupountu, banyak ditemukan
berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh liar dan belum banyak dimanfaatkan. Tumbuhan
tersebut memiliki sifat insektisidal karena tidak dimakan serangga herbivora seperti
tumbuhan biduri (Callotropis gigantea L), babadotan (Ageratum conyzoides L.), kirinyuh
(Chromolaena odorata L. ), dan viteks (Vitex negundo L). Tumbuhan tersebut dapat
digunakan sebagai pestisida botani untuk mengendalikan berbagai jenis hama dan penyakit
(Khasanah et al., 2021; Nasir et al., 2022; Pasaru et al., 2023).

Daun kirinyuh mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid,
alkaloid, tannin, terpenoid dan saponin (Siharis et al., 2018). Flavonoid dapat berfungsi
sebagai penolak makan bagi serangga, sedangkan alkaloid dan tannin berperan sebagai
racun perut dan antifeedant (Brodowska, 2017), serta saponin berperan sebagai racun perut
yang bersifat sitotoksit serta sebagai racun kontak (Liem et al., 2018). Dengan kandungan
senyawa metobolit tersebut, tumbuhan kirinyuh berpotensi untuk dapat mengendalikan
berbagai jenis hama yang menyerang tanaman (Bourgaud et al.,, 2001), namun
penggunaannya sebagai insektisida botani belum banyak dilaporkan. Program pengabdian
kepada masyarakat bertujuan untuk memperkenalkan dan mengedukasi petani tentang
penggunaan sumberdaya tumbuhan khususnya tumbuhan kirinyuh C. odorata sebagai

sumber pestisida biorasional yang ramah lingkungan.

MASALAH

Petani di UPT Bulupountu Jaya masih mengandalkan penggunaan bahan kimia
sintetis dalam kegiatan usaha tani, khususnya dalam pelaksanaan pengendalian hama dan
penyakit tanaman. Penggunaan insektisida kimia sintetis tersebut seringkali dilakukan
secara berjadwal sebagai tindakan antisipasi sehingga tidak sesuai dengan petunjuk

penggunaan insektisida kimia sintetis tersebut. Pengendalian hama dan penyakit tanaman
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yang dilakukan seperti tersebut menyebabkan biaya pengendalian menjadi mahal karena
harga insektisida kimia sintetis semakin mahal.

Pengendali hama dan penyakit tumbuhan yang aman, seperti pestisida biorasional,
dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis.
Bahan pengendalian hama dan penyakit tersebut relatif tidak beracun pada pengguna
dengan sedikit efek samping ekologis. Penggunaan pestisida biorasional oleh petani masih
kurang dilakukan karena dianggap kurang efektif, tidak praktis, dan bahan baku yang

diperlukan seringkali tidak tersedia pada saat akan digunakan.

METODE PELAKSANAAN

Pemberdayaan kemitraan masyarakat menggunakan metode pelatihan dan
dilanjutkan dengan penerapan teknologi untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat dalam pembuatan dan pengembangan pestisida biorasional
khususnya insektisida botani. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada kelompok tani “Tani
Mandiri” Unit Permukiman Transmigrasi Bulupountu Jaya Kabupaten Sigi, berlangsung

sejak Bulan Juni sampai dengan Juli 2024 dan diikuti sebanyak 20 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan penyuluhan

Penyuluhan dilakukan untuk memberikan informasi yang berkenaan dengan
kegiatan pengabdian. Hal tersebut sesuai dengan tujuan penyuluhan pertanian yaitu usaha
atau upaya untuk mengubah perilaku petani dan keluarganya, agar dapat mengetahui dan
mempunyai kemauan serta mampu memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha atau
kegiatan meningkatkan hasil usahanya dan tingkat kehidupannya.

Penyuluhan dilakukan di salah satu halaman pekarangan warga. Materi yang
disampaikan pada pelatihan tersebut adalah: pentingnya penyediaan pangan yang
berkualitas dan bebas residu bahan kimia, teknik budidaya sayuran sesuai standard good
agriculture practices, dan teknologi penyiapan sarana produksi pertanian terutama
pestisida rasional. Penyajian materi penyuluhan dilakukan dengan ceramah disertai dengan
tanya jawab oleh peserta dan dilanjutkan dengan pemutaran video teknologi. Setelah
penyampaian materi penyuluhan dirangkaikan dengan penyerahan bantuan peralatan yang

akan digunakan pada saat pelatihan dan demplot teknologi.
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Gambar 1. Dokumen pelaksanaan penyuluhan dan penyerahan peralatan kepada peserta serta foto
bersama antara peserta dengan tim pelaksana

2. Pelatihan Pembuatan Pestisida Biorasional

Pelatihan pembuatan pestisida biorasional dilaksanakan di salah satu rumah anggota
kelompok tani mitra. Pelatihan diawali dengan pengumpulan bahan dan peralatan yang
akan digunakan. Selanjutnya diberikan materi singkat tentang tata cara pembuatan
pestisida biorasional.  Pestisida biorasional yang dibuat pada pelatihan ini adalah
insektisida botani yang berbahan baku organ tumbuhan kirinyuh C. odorata, yang
ditemukan tumbuh subur di sekitar lahan pertanaman sayuran masyarakat dan hanya

menjadi gulma,

Gambar 2. Dokumen tumbuhan kirinyuh (Chromolaena odorata L.)
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Pembuatan insektisida botani dilakukan dengan mengambil daun dan ranting
tanaman kirinyuh, kemudian dibersihkan dan dicuci agar tidak ada kotoran yang melekat,
selanjutnya dipotong-potong kecil, kemudian ditumbuk atau diblender untuk dijadikan
serbuk (Gambar 4). Serbuk kemudian ditambahkan dengan aquades dan selanjutnya
disaring dengan menggunakan penyaring dan air saringan disimpan pada wadah jerigen,
pada bagian atas penutup jerigen tersebut dilubangi dan dimasukkan selang aerator pada
salah satu ujungnya, sedangkan ujung selang lainnya dimasukkan pada botol aqua yang
berfungsi untuk menampung gas selama proses fermentasi berlangsung (Nasir et al., 2022,
2023).

s

i

¥a

. S
v .

Gambar 3. Dokumen pembuatan ekstrak oleh salah seorang peserta kegiatan

3. Aplikasi insektisida botani pada pertanaman sayuran

Tanaman sayuran termasuk komoditas bernilai ekonomi yang memerlukan
pengusahaan intensif. Oleh karena itu, petani percaya bahwa penggunaan pestisida sintetis
adalah satu-satunya cara untuk mengendalikan hama dan penyakit dengan sukses. Petani
semakin menghadapi berbagai dampak negatif dan ketidakberdayaannya karena biaya
produksi yang semakin mahal. Di sisi lain, masalah hama dan penyakit masih belum
diselesaikan dan bahkan menjadi lebih kompleks, membuat petani mencari cara lain untuk
menurunkan biaya operasional dalam berusaha tani.

Insektisida botani yang telah dibuat dan dikembangkan selama pelaksanaan
pelatihan, diaplikasikan pada pertanaman sayuran, dengan dosis 20ml/l air (setara dengan
300 ml/15 liter air) (Nasir et al., 2020). Cara pengaplikasian insektisida botani tersebut
adalah dengan mengambil sebanyak 300 ml larutan ekstrak kemudian dimasukkan ke
dalam tangki sprayer yang sudah diisi air sebanyak 15 liter. Selanjutnya disemprotkan ke
pertanaman sayuran. Pengaplikasian insektisida botani tersebut dilakukan pada sore hari.
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Gambar 4. Dokumen pengaplikasi ekstrak sebagai insektisida botani oleh salah seorang
peserta kegiatan dan didampingi oleh tim pelaksana

Hasil demplot menunjukkan bahwa tanaman sayuran yang diaplikasikan dengan
insektisida botani ekstrak tumbuhan kirinyuh mengurangi intensitas serangan hama dan
bahkan efektivitas nya menyamai dengan insektisida kimia sintetis. Pengamatan terhadap
keberadaan serangga bermanfaat lainnya seperti predator pada lahan yang diaplikasi
dengan ekstrak tumbuhan kirinyuh tidak pengaruh bila dibandingkan dengan lahan yang
tidak diaplikasi. Dengan demikian penggunaan—ekstrak tumbuhan sebagai insektisida

botani juga mendukung green economy karena terpeliharanya keanekaragaman hayati.

Gambar 5. Dokumen pengamatan tanaman oleh peserta kegiatan,
didampingi oleh tim pelaksana

Dengan penggunaan ekstrak tumbuhan sebagai insektisida botani, penggunaan
insektisida kimia sintetis dapat dikurangi, sehingga produk pangan yang diperoleh dapat
terjamin dan bebas dari residu bahan kimia. Produk pangan yang bebas dari residu bahan
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kimia akan menghasilkan pangan yang sehat dan bernilai ekonomi (Bonner & Alavanja,
2017), serta mendukung keberlanjutan pertanian (Fenibo et al., 2022; Lengai et al., 2020).
Dengan demikian penggunaan ekstrak tumbuhan sebagai insektisida botani merupakan
salah satu teknik pengendalian hama dan penyakit yang ramah lingkungan dalam

mendukung green economy.

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana
kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut dapat diterima oleh peserta. Evaluasi
dilakukan terhadap 20 orang peserta dengan mengisi kuesioner sebelum dan sesudah
kegiatan, yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pembuatan

dan pengaplikasian insektisida botani untuk pengendalian hama dan penyakit tanaman.

Pengetahuan Keterampilan

Sebelum f sevetun [ T ——
Sesudan h sesudah | —

0% 20% 40% 60% 80% 100% 0% 20% 40% 60% 80% 100%

OTidak tahu ®Tahu m Tidak tahu = Tahu

Gambar 6. Diagram hasil evaluasi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan peserta
meningkat. Sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pengetahuan tentang
pembuatan dan pengaplikasian insektisida botani untuk pengendalian hama, hanya 35%
peserta yang tahu, dan setelah mengikuti kegiatan meningkat menjadi 85%. Keterampilan
peserta juga meningkat yakni sebelum kegiatan sebesar 25% dan setelah mengikuti

kegiatan menjadi 75%.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan pembuatan dan pengembangan pestisida biorasional pada
kelompok “Tani Mandiri” dapat diadopsi oleh peserta karena cara pembuatannya
sederhana dan mudah dilakukan. Penggunaan ekstrak tumbuhan kirinyuh Chromolaena
odorata L. sebagai insektisida botani dapat menurunkan intensitas serangan hama pada

tanaman sayuran, sehingga produk sayuran yang dihasilkan tidak mengandung residu
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bahan kimia sintetis sehingga menjadi sehat bila dikonsumsi, serta dalam jangka waktu
yang panjang lingkungan pertanian tetap dapat terjaga dalam mendukung green economy.
Penggunaan ekstrak tumbuhan kirinya dengan dosis 300 ml/15 liter air mengurangi
intensitas serangan hama pada tanaman sayuran dan bahkan efektivitasnya menyamai

dengan insektisida kimia sintetis.
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